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Misalkan G = V (G), E(G) graf dan f pewarnaan sisi pada G, adalah sebuah fungsi
f : E(G) → C, bilangan terhubung pelangi adalah minimal pewarnaan-k pelangi
pada sisi graf G dan dinotasikan dengan rc(G). Bilangan terhubung pelangi dapat
diterapkan pada hasil operasi dari beberapa graf khusus, misalnya graf berlian dan
graf kipas. Operasi graf merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh se-
buah graf baru yaitu dengan cara mengombinasikan antara dua graf. Pada penelitian
ini dilakukan operasi amalgamasi untuk mendapatkan bilangan terhubung pelangi dan
bilangan terhubung-total pelangi pada graf berlian (Br4) dan graf kipas (F3).

Berdasarkan penelitian diperoleh teorema bilangan terhubung pelangi pada hasil
operasi amalgamasi graf berlian(Br4) dan teorema bilangan terhubung pelangi pada
hasil operasi amalgamasi gabungan graf berlian(Br4) dan graf kipas(F3) yaitu
rc(G) = diam dengan t = [3, 4]. Selanjutnya diperoleh teorema terkait bilangan
terhubung-total pelangi pada hasil operasi amalgamasi graf berlian(Br4) dan teorema
bilangan terhubung total pelangi pada hasil operasi amalgamasi gabungan graf berlian
(Br4) dan graf kipas(F3) yaitu trc(G) = 2diam = 8 dengan t = [3, 4].
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